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Abstract 
In the Qur'an, there are many verses which employ one of the 16 

patterns of the classical Arabic poetry metres, which in ‘Aruḍ are 
called baḥr (plural: buḥūr). All the patterns of the metres are applied 
in the Qur'an. However, these patterns are not put into practice 
consistently, and this inconsistency becomes the peculiarity of the 
Qur'an that distinguishes it from poetry. This paper specifically 
discusses the verses that applied the patterns as well as the 

specificity. Utilizing the scientific approach of ‘Aruḍ, this paper 
shows that although the Qur'an adopts the patterns of the poetry 
metres, there are at least three fundamental differences between the 
Qur'an and poetry. Therefore, the Qur'an can not be classified as 
poetry. 
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Abstrak 

Dalam al-Qur’an, banyak sekali ayat yang mengikuti salah 
satu dari 16 macam pola matra puisi klasik—atau yang dalam 
‘ilmu ‘Aruḍ disebut baḥr. Semua pola matra tersebut bisa 
ditemukan dalam al-Qur’an. Namun, pola-pola itu tidak 
diikuti secara konsisten, dan inkonsistensi ini menjadi 
kekhasan al-Qur’an yang membedakannya dari puisi. 
Tulisan ini secara khusus membahas tentang ayat-ayat yang 
mengikuti pola-pola matra puisi sekaligus tentang kekhasan 
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tersebut. Dengan pendekatan ‘ilmu ‘Aruḍ, tulisan ini 
menyimpulkan bahwa meskipun al-Qur’an mengadopsi 
pola-pola matra puisi, setidaknya ada tiga perbedaan 
mendasar antara al-Qur’an dan puisi. Oleh karena itu, al-
Qur’an tidak bisa digolongkan sebagai puisi. 
 

Kata kunci: al-Qur'an, puisi, baḥr, ‘Aruḍ  

 

A. PENDAHULUAN 

Al-Qur'an diturunkan di tengah masyarakat Arab yang telah 

mencapai puncak kreasi puisi. Sebagai sebuah mukjizat, al-Qur’an 
hadir sebagai bacaan dengan bahasa yang fasih, indah, dan 

menakjubkan masyarakat tersebut. Mereka kagum terhadap 

bahasa al-Qur’an: berbeda tetapi ada kemiripan dengan puisi. Al-

Qur'an memang bukan puisi, "dan al-Qur'an itu bukanlah perkataan 

seorang penyair" (Q.S. al-Haqqah (69): 41). Nabi Muhammad saw. 

yang menyampaikannya kepada mereka juga bukan penyair, "dan 

Kami tidak mengajarkan kepadanya puisi, dan puisi itu tidaklah pantas 

baginya" (Q.S. Yasin (36): 69).  Ṭaha Ḥusain menegaskan bahwa al-Qur'an bukan puisi dan 

bukan prosa, tetapi ia adalah al-Qur'an. Oleh karena itu, umat 

Islam berusaha membedakan antara istilah-istilah yang menunjuk 

pada teks al-Qur'an dengan istilah-istilah yang menunjuk pada 

puisi. Istilah qāfiyah dalam puisi berubah menjadi fāṣilah dalam al-

Qur'an, bait menjadi āyah (ayat) dan qaṣīdah menjadi sūrah (surat). 

Hasil kodifikasi al-Qur'an disebut dengan muṣḥaf, bukan dīwān 

(Zaid, 1993: 158). 

Dalam kenyataannya, dalam al-Qur'an terdapat aspek-aspek 

puitis, baik yang sejalan dengan maupun yang menyimpang dari 

tradisi perpuisian yang berkembang di masyarakat Arab saat itu. 

Aspek-aspek yang sejalan itu dapat dikatakan sebagai titik 

keberlanjutan (nuqṭah ittiṣāl) dari tradisi baru dengan tradisi lama, 

sementara yang menyimpang merupakan titik keterputusan 

(nuqṭah infiṣāl) antara keduanya. 

 

B. POLA MATRA PUISI ARAB JAHILI 
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Menggubah puisi merupakan kegemaran utama bangsa Arab, 

terutama di masa pra-Islam. Hal itu telah menjadi tradisi mereka 

karena didorong oleh lingkungan hidup dan kehidupan mereka 

serta bahasa mereka yang puitis dan tutur mereka yang faṣīḥ (al-
Hāsyimiy, T.th: 23-24). Proses perkembangannya dimulai dari 

bentuk ungkapan kata yang bebas (mursal) menjadi bersajak, dari 

yang bersajak menjadi syair yang mengikuti baḥr raml, hingga 

menjadi puisi yang ber-baḥr rajaz. Sejak fase inilah, syair Arab 

dianggap sempurna. Setelah itu, dalam waktu yang sangat panjang 

puisi tersebut berkembang menjadi susunan qaṣīdah1 yang terikat 

oleh aturan wazn (wazan) dan qāfiyah (al-Zayyāt, t.th: 29). 
 Pada masa pra-Islam, puisi Arab berkembang sangat pesat 

sehingga muncul para penyair terkemuka dari masing-masing 

kabilah. Di antara mereka memiliki banyak koleksi syair, bahkan 

ada yang hapal berpuluh-puluh ribu bait syair (al-Iskandariyy 
dan al-Anānī, 1916: 42). Sejarah mencatat nama-nama penyair 

yang produktif serta mengklasifikasikannya sesuai dengan tingkat 

keindahan dan banyaknya syair yang mereka ciptakan. Pertama: 

Umru’ al-Qais, Amr bin Kaltṡūm, Zuhair bin Abī Sulmā dan al-

Nābigah al-Żubyāniy. Kedua: al-A’syā, Lubaid bin Rabī’ah al-
Amirit dan Ṭarfah bin al-‘Abd. Ketiga: ‘Antarah bin Syaddād, 

‘Urwah bin al-Wardī, Duraid bin al-Sāmmah, al-Muraqqisi al-

Akbar, al-Ḥāris bin Hilizzah al-Yasykuri, dan sebagainya (Al-
Hāsyimiy, t.th: 29). 

Berdasarkan puisi-puisi mereka, Al-Khalīl bin Ahmad al-

Farahidiy al-Baṣriy (100-175 H) (Khallikān: t.th: 248, Yāqūt, t.th: 
29) merumuskan pola puisi yang tersusun dengan menggunakan 

delapan macam wazan (taf’īlah), yaitu ْْلُنْْ , فاَعِلُنْْ , فُ عُوْلُن  , فاَعِلََتُنْْ ,مَفَاعِي ْ
 Dari wazan-wazan inilah .2 مَفْعُوْلََتُْ dan , مُتَ فَاعِلُنْْ ,مُفَاعَلَتُْْ , مُسْتَ فْعِلُنْْ

dirumuskan 16 macam pola matra (baḥr) puisi Arab. Al-Khalīl 
menyebut rumusan teoretis ini dengan ‘ilmu al-‘Arūḍ. Pola-pola 

matra (baḥr) tersebut adalah:  

1) Baḥr ṭawīl, wazannya 

                                                 
1 Qaṣīdah berarti puisi yang terdiri dari tujuh bait atau lebih banyak lagi. 
2 Ada yang menghitung 10 taf’īlah karena membedakan antara مستفعلن  dengan   مستفعْلن  

dan antara فاعلَتن dengan فاعْلَتن  
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لُنْْْْ لُنْْفُ عُوْلُنْْمَفَاعِي ْ لُْْ÷فُ عُوْلُنْْمَفَاعِي ْ لُنْْفُ عُوْلُنْْمَفَاعِي ْ  نْْْْفُ عُوْلُنْْمَفَاعِي ْ

2) Baḥr madīd, wazannya 

 فاَعِلََتُنْْْفاَعِلُنْْْفاَعِلََتُنْْْْ÷فاَعِلََتُنْْْفاَعِلُنْْْفاَعِلََتُنْْ

3) Baḥr basīṭ, wazannya 

 اعِلُنْْمُسْتَ فْعِلُنْْفاَعِلُنْْمُسْتَ فْعِلُنْْفَْْ÷مُسْتَ فْعِلُنْْفاَعِلُنْْمُسْتَ فْعِلُنْْفاَعِلُنْْ

4) Baḥr wāfir, wazannya  

ْْمُفَاعَلْْمُفَاعَْ ْمُفَاعَلَتُْ ْْمُفَاعَلْْْ÷ْلَتُْ ْمُفَاعَلَتُْ  مُفَاعَلَتُْ

5) Baḥr kāmil, wazannya 

 لُنْْمُتَ فَاعِلُنْْْمُتَ فَاعِلُنْْمُتَ فَاعِْْ÷مُتَ فَاعِلُنْْْمُتَ فَاعِلُنْْمُتَ فَاعِلُنْْ

6) Baḥr hazaj, wazannya 

لُنْْْ لُنْْمَفَاعِي ْ لُنْْْْ÷مَفَاعِي ْ لُنْْمَفَاعِي ْ  مَفَاعِي ْ

7) Baḥr rajaz, wazannya  

 مُسْتَ فْعِلُنْْْمُسْتَ فْعِلُنْْْْمُسْتَ فْعِلُنْْْ÷مُسْتَ فْعِلُنْْمُسْتَ فْعِلُنْْمُسْتَ فْعِلُنْْ

8) Baḥr raml, wazannya 

 فاَعِلََتُنْْفاَعِلََتُنْْفاَعِلََتُنْْْ÷فاَعِلََتُنْْفاَعِلََتُنْْفاَعِلََتُنْْ

9) Baḥr sarī’, wazannya 

 مُسْتَ فْعِلُنْْْمُسْتَ فْعِلُنْْمَفْعُوْلََتُْْ÷مُسْتَ فْعِلُنْْْمُسْتَ فْعِلُنْْمَفْعُوْلََتُْ

10) Baḥr munsariḥ, wazannya 

 مُسْتَ فْعِلُنْْمَفْعُوْلََتُْْمُسْتَ فْعِلُنْْْ÷مُسْتَ فْعِلُنْْمَفْعُوْلََتُْْمُسْتَ فْعِلُنْْ

11) Baḥr khafīf, wazannya 

 فاَعِلََتُنْْمُسْتَ فْعِْلُنْْفاَعِلََتُنْْْ÷فاَعِلََتُنْْمُسْتَ فْعِْلُنْْفاَعِلََتُنْْ

12) Baḥr muḍāra’, wazannya 

لُنْْفاَعِْلََتُنْْ لُنْْفاَعِْلََتُنْْْْ÷مَفَاعِي ْ  ْْمَفَاعِي ْ

13) Baḥr muqtaḍab, wazannya 

 ْمَفْعُوْلََتُْمُسْتَ فْعِلُنْْْْ÷مَفْعُوْلََتُْمُسْتَ فْعِلُنْْ

14) Baḥr mujtaṡ, wazannya 

 مُسْتَ فْعِْلُنْْفاَعِلََتُنْْْ÷مُسْتَ فْعِْلُنْْفاَعِلََتُنْْ

15) Baḥr mutaqārab, wazannya 

 فُ عُوْلُنْْفُ عُوْلُنْْفُ عُوْلُنْْفُ عُوْلُنْْْْ÷فُ عُوْلُنْْْفُ عُوْلُنْْفُ عُوْلُنْْفُ عُوْلُنْْ

16) Baḥr mutadārak, wazannya 

ْفاَعِلُنْْفاَعِلُنْْفاَعِلُنْْفاَعِلُنْْْ÷فاَعِلُنْْفاَعِلُنْْفاَعِلُنْْفاَعِلُنْْ
Secara konsisten, para penyair Arab Jahili menggubah 

puisinya dengan menggunakan salah satu dari 16 macam pola 

matra tersebut, baik dengan pola bait tām, majzū’, masyṭūr maupun 

manhūk. Bait tām (sempurna) adalah bait yang terpenuhi semua 
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taf’īlah-nya, adakalanya delapan taf’īlah seperti baḥr ṭawīl, basīṭ dan 

mutaqārib, dan adakalanya enam taf’īlah seperti baḥr kāmil, rajaz dan 

raml. Bait majzū’ (terpotong) adalah bait yang ‘arūḍ (taf’īlah terakhir 

baris pertāma) dan ḍarb (taf’īlah terakhir baris kedua) dibuang. Bait 

masyṭūr (terbagi dua) yaitu bait yang terdiri atas satu syaṭr (satu 

baris) saja, dan bait manhūk (terpotong habis) yaitu bait yang 

dibuang dua pertiganya dan tersisa sepertiganya. Contoh bait-bait 

tām, majzū’, masyṭūr dan manhūk sebagai berikut: 

 بُْهَْذْْمَْ لاْْْ لِْيْْصِْلَْاْْْبِْوْْث َْْْْالُْفِْتَْتَْْ ْ÷ْبِْرِغْْْمَْسُْقُ بَي ْ لَْالْْ مْْالشْ وَْْاهُْنَْئ ْْجِْ
/ o / o // o / o//  / o / o   / o // o      / o / o / / o   / o / o  / / o    / o / o // o 

 )بََْرُ:ْرَجَزٌْتاَمٌّ(ْ مُسْتَ فْعِلُنْْْْْعِلُنْْْْفْْمُسْت َْْْمُسْتَ فْعِلُنْْ  مُسْتَ فْعِلُنْْْْْْمُسْتَعِلُنْْ مُسْتَ فْعِلُنْْ

 
ْإِْمَْ÷ْْإِنْْنَ فَ عْْْْيْْبِعِ لْ مِْْحَسْبِْْ فِْاْالذُّلُّ ْْالَّ مَ عْْلَْ 

/ o / o  // o  / o  / o  // o             / o / o // o  / o / o // o 

 )بََْرُ:ْرَجَزٌْمََْزُوْءٌ(   مُسْتَ فْعِلُنْْْْمُسْتَ فْعِلُنْْْ      مُسْتَ فْعِلُنْْْ  ْمُسْتَ فْعِلُنْْ

 
ْي ْ لٌْسُ ل   مُهْْوِْطَْرُْصَعْ بٌْوَْعْْالشْ 

/ o / o / / o  / o / // o   / o / o // o 

 (مَشَّْوُْرٌْ رَجَزٌْْ:بََْرُْ)  مُسْتَ فْعِلُنْْ  مُسْتَعِلُنْْ   مُسْتَ فْعِلُنْْ
 

ْإِن ْالْمُلْكَْلَ كْْْْلَ  ب  يْ كَْ
/ o / o / / o   / o / o / / o 

هُوْكٌ( مُسْتَ فْعِلُنْْْْْْمُسْتَ فْعِلُنْْ  )بََْرُ:ْرَجَزٌْمَن ْ

 
C. AYAT-AYAT AL-QUR’AN YANG MENGGUNAKAN POLA 

MATRA PUISI 

Bagi masyarakat Arab Jahili, al-Qur’an muncul secara mengejutkan 
karena ia membentuk keindahan bahasa yang sulit bagi mereka 

untuk menggolongkannya ke dalam jenis sastra apa. Mereka 

sepakat bahwa al-Qur’an merupakan satu-satunya jenis tulisan 

yang belum pernah mereka lihat sekalipun ia memiliki kesamaan 

dengan jenis-jenis tulisan yang sudah ada. Ia prosa, tetapi tidak 

seperti prosa. Ia puisi, tetapi ia bukan seperti puisi. Ia tulisan yang 

tidak dapat diilustrasikan. Ia merupakan misteri yang tidak dapat 

dikuak sepenuhnya. Mereka juga setuju bahwa al-Qur’an 



Akhmad Patah 

Adabiyyāt: Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. I , No. 1, Juni 2017 28 

meurpakan bentuk dekonstruksi terhadap kebiasaan tulisan, baik 

yang berupa puisi, sajak, pidato, maupun surat. Ia merupakan jenis 

tulisan dalam strukturnya yang baru (Adonis, t.th: 21). 

Kebingungan bangsa Arab terhadap tulisan al-Qur’an 
terekam dalam al-Qur’an sendiri. Mereka berpendapat bahwa 
Muhammad adalah "dukun", "penyair" dan "penyihir". Semua ini 

dimunculkan di dalam al-Qur'an, dan al-Qur'an memberikan 

sanggahannya: "Maka tetaplah memberi peringatan. Sebab lantaran 

nikmat Tuhanmu engkau bukanlah seorang dukun, dan bukan pula orang 

gila. Sekalipun mereka mengatakan bahwa engkau adalah penyair yang 

kami tunggu-tuggu (harapkan) mendapatkan celaka. Katakanlah: 

"Silahkan menunggu itu, sebab saya bersama kalian sama-sama sedang 

menunggu” (QS. at-Thur (52): 29-31). 

Ketika mereka gagal meyakini—atau meyakinkan—bahwa 

al-Qur'an itu puisi, mereka tidak menemukan ilustrasi apa yang 

dapat memuaskan jiwa mereka dan mereka andalkan selain bahwa 

al-Qur'an adalah al-asāṭīr al-awwalīn: "Kisah-kisah nenek moyang yang 

ia minta untuk ditulis. Kemudian mitos-mitos itu dibacakan kepadanya 

setiap pagi dan petang” (Q.S. al-Furqan (25): 5, al-An’am (6): 25, al-
Anfal (8): 31, an-Nahl (16): 24, al-Mu'minun (23): 73, an-Naml (27): 

68, al-Ahqaf (46): 17, al-Qalam (68): 15, dan al-Muthaffifîn (83): 13. 

Ringkas cerita bahwa orang-orang Mekah gagal total dalam 

upaya mereka untuk mengklasifikasikan al-Qur'an ke dalam 

bingkai teks-teks yang sudah mereka kenali seperti puisi, 

persajakan para dukun, dan jimat-jimat para sihir. Pada akhirnya 

mereka hanya menduga bahwa al-Qur'an termasuk dalam wilayah 

"kisah-kisah generasi awal" (inilah pengertian al-asāṭīr al-awwalīn), 

bahwa Muhammad "menciptakan" kisah-kisah tersebut, 

maksudnya membuat-buat dengan bantuan orang lain atau 

Muhammad didikte. Patut diperhatikan bahwa jawaban al-Qur'an 

terhadap anggapan terakhir ini difokuskan hanya pada sanggahan 

terhadap ungkapan "membuat-buat" dan "minta dicatatkan": 

"Katakanlah bahwa al-Qur'an diturunkan oleh Dia yang mengetahui 

rahasia di langit dan bumi” (Q.S. Al-Furqan (25): 6).  
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Al-Qur’an mengandung elemen-elemen dan pembentukan-

nya yang mereka kenali, tetapi elemen-elemen dan pembentukan-

nya tidak memiliki kesamaan yang persis dengan yang mereka 

ketahui. Di satu sisi al-Qur’an memiliki kesamaan dengan teks-teks 

yang sudah ada sebelumnya, tetapi keseluruhan elemen yang ada 

dalam al-Qur’an dan juga pembentukannya berbeda dengan teks-

teks sebelumnya. 

Ada banyak ayat al-Qur’an yang mengadopsi atau sesuai 

dengan pola matra puisi, seperti berikut ini:  
 

1. Ayat-ayat yang ber-Baḥr Ṭawīl 
Di dalam al-Qur’an terdapat ayat yang ber-baḥr ṭawīl dengan 

beberapa macam perubahannya, tetapi tidak satu pun ayat yang 

mengikuti pola baḥr ṭawīl tām, semuanya masyṭūr (hanya satu baris 

atau setengah bait) dan manhūk (sepertiga bait). Di antara ayat-ayat 

tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Q.S. al-Kahfi (18): 30 

 وَمَنْْشَاْءَْفَ لْي كَْفُرْْْْفَمَنْْشَاْءَْفَ لْ يُ ؤْمِنْْ
// o  / o     / / o / o / o   // o / o     / / o / o / o 

لُنْْ    فُ عُوْلُنْْ لُنْْ    فُ عُوْلُنْْ ْمَفَاعِي ْ    مَفَاعِي ْ

2) Q.S. al-Isra’ (17): 33 

تَ قْ  تُ لُواْالن  فْسَْ  ال تِِْحَر مَْالل هُْْوَلََْ
// o / o // o / o / o      // o / o // o / o / o 

لُنْْ فُ عُوْلُنْْ لُنْْ فُ عُوْلُنْْْْْْْمَفَاعِي ْ   مَفَاعِي ْ

3) Q.S. al-Lail (92): 14 

 فَأنَْذَرْْْتُكُمْْناَراًْْتَ لَظ ى
// o / o   // o /  /o     // o / o 

لُنْْ  فُ عُوْلُنْْ     فُ عُوْلُنْْْْمَفَاعِي ْ
       

2. Ayat-ayat yang Ber-baḥr Madīd 

Ayat-ayat yang mengikuti pola baḥr madīd tersebar di beberapa 

surat, di antaranya ada yang seperti satu bait utuh, terdiri atas 

enam taf’īlah dan ada yang hanya tiga taf’īlah. Bahar madīd dengan 

enam taf’īlah tergolong majzū’, dan yang hanya separuhnya atau 

tiga taf’īlah dikategorikan sebagai bait manhūk. Contohnya: 
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1) Q.S. Ash-Shaffat (37): 53 3 

 لَمَدِينُونَْْوَعِظاَمًاْأئَنِ  اْْْ÷ْْ نَاْوكَُ   ن  اْتُ راَباًْْْْ   أئَِ ذَاْمِت ْْ
/ // o/ o  / o // o / o // o / o       / // o / o   // o / o   / // o / o o 

 عِلََتاَنْْفَْ  فُ عُوْلُنْْ   فَعِلََتُنْْ      فاَعِلََتُنْْ فاَعِلُنْْْْفَعِلََتُنْْ

2) Q.S. Fathir (35): 32 

أوَْرثَ ْ   نَاْمِنْْعِبَاْدِناَْ ÷ْ نَاْالْكِتَاْبَْال ذِي ْ         ثُُْ    نَْاصَّْفََي ْ
/ o // o/ o / o// o     / o // o            /o  // o / o     / o // o    // o 

 فَعِل  فاَعِلََتُنْْْفاَعِلُنْْ        فاَعِلََْ   فاَعِلََتُنْْْفَاعِلُنْْ

3) Q.S. asy-Syu’ara (26): 2, al-Qashash (28): 2, Yusuf (12): 14 

 بِْالْمُبِيِنْ تُْالْكِتَاْتلِْكَْءَاياَْ
/ o // o / o   / o  // o     / o // o / o 

    فاَعِلََتُنْْ    فاَعِلُنْْ    عِلََتُنْْافَْ

Tiga ayat ini menggunakan pola bait syair yang ber-baḥr madīd, 

tetapi tidak sama persis, karena di akhir ayat pertama ada 

perubahan wazan dengan menambah satu huruf mati di 

belakangnya menjadi ْْفَعِلََتاَن, dan penggunaan wazan ُْ نْْلوُْْْعُْف . 

Adapun perubahan wazan ْْفاَعِلََتُن menjadi ْْفَعِلََتُن adalah wajar. 
 

3. Ayat-ayat yang Ber-baḥr Basīṭ 
Ada banyak ayat yang mengikuti pola baḥr basīṭ dengan berbagai 

macam variasinya, ada ayat yang tām (sempurna), masyṭūr (satu 

baris atau setengah bait tām) dan ada yang setengah bait majzū’. Di 

antara ayat-ayat itu adalah: 

 

1) Q.S. Maryam (19): 28 

 غِيًّاْ  أمُُّكِْبَ  ْكَانَتْْْْْْْسَوْءٍْوَمَا ÷ْكَانَْأبَوُْكِْامْرأََْْْْياَأُخْتَْهَاْرُونَْمَا
/ o / o // o     / o // o   / o / // o    / o // o         / o / o // o    / o / o / o /  /// o   / o 

لُنْْ   مُسْتَ فْعِلُنْْ      فاَعِلُنْْ  مُسْتَعِلُنْْ   فاَعِلُنْْ   مُسْتَ فْعِلُنْْ   فاَ  مُتَعِلُنْْ   فاَعِي ْ

 
 

2) Q.S. Al-Anbiya’ (21): 28 

ْأيَْ    دِيهِمْْوَمَاْخَلْفَهُمْْ   يَ عْلَمُْمَاْْبَ يْنَ

                                                 
3 Syaṭr  (baris) pertama ayat ini juga terdapat pada Q.S.  Qaf (50): 3 dan ash-Shaffat (37): 

16. 
4 Pada Q.S. Yunus (10):1 dan Luqman (31): 2, ayatnya hampir sama, beda kata akhirnya, 

yaitu    ِالْحَكِيم . 
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/ o // / o    / o / / o / o / o // o   / o // o 

   فاَعِلُنْْ  مُسْتَ فْعِلُنْْ  فاَعِلُنْْ  مُسْتَعِلُنْْ

3) Q.S. al-Ahqaf (46): 25       

 اكِنُ هُمْْ      مَسَْْإِلَْ ْفَأَصْبَحُواْلََْيُ رَىْ
// o // o      / o // o    / o / o // o /// o 

 فَعِلُنْْ مُسْتَ فْعِلُنْْ   فاَعِلُنْْ  مُتَ فْعِلُنْْ

Ayat ini mengikuti pola baḥr basīṭ tām dengan beberapa perubahan 

wazan di bagian akhir, dan ayat lainnya mengikuti pola bait 

masyṭūr. Perubahan atau ziḥāf khabn (membuang huruf kedua mati, 

 ,dan ṭay (membuang huruf keempat mati (مُتَ فْعِلُنْْ menjadi مُسْتَ فْعِلُنْْ

 itu hal biasa terjadi dan ( مُسْتَعِلُنْْ yang berubah menjadi مُسْتَ فْعِلُنْْ

wajar. 
 
4. Ayat-ayat yang Ber-baḥr Wāfir  

Dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat yang mengikuti pola baḥr 

wāfir, ada yang utuh satu bait, tetapi kebanyakan masyṭūr (setengah 

bait) dan ada yang manhūk (setengah bait majzū’). Contohnya: 

1) Q.S. al-Mu’min (40): 71-72 

 الَْْمِيمِْ فِْ يُسْحَبُونَْ  س لَسِلُْ ÷ْإِذِْالَغْلَْلُْفِْأعَْنَاْقِهِمْْوَال ْْ
 // o / o / o  // o / o /o    //o /o            / / o / / / o    / / o / / o    / / o / o 

لُنْْ  لُنْْ  مَفَاعِي ْ  فُ عُوْلُنْْ   مَفَاعِلُنْْ     مُفَاعَلَتُْْْْ فُ عُوْلُنْْْْْ   مَفَاعِي ْ

2) Q.S. ar-Rum (30): 5 

  ْرِْالل   هِْيَ نْصُرُْمَنْْيَشَاءُْ بنَِصْْ
//o /o /o    / / o / / / o  / / o / o 

لُنْْ      فُ عُوْلُنْْ ْمُفَاْعَلَتُْْ ْمَفَاعِي ْ

3) Q.S. Hud (11): 20 

  أولئَِكَْلََْْيَكُونوُاْمُعْجِزيِنَْ
/ / o/ / / o  / /o /o /o / / /o/ o 

لُنْْ  مُفَاْعَلَتُْْ     فُ عُوْلُنْْ  مَفَاعِي ْ

Ayat pertāma persis seperti bait yang ber-baḥr wāfir dengan 

perubahan atau ziḥāf ‘aṣb (mematikan huruf kelima hidup) pada 

لُنْْ atau sama dengan مُفَاعَلْتُْْ menjadi مُفَاعَلَتُْْ  dan juga ‘aql , مَفَاعِي ْ
(membuang huruf kelima hidup) pada ُْْمُفَاعَلَت menjadi ُْْمُفَاعَت atau 

sama dengan ْْمَفَاعِلُن . dan ayat berikutnya ber-baḥr wāfir masyṭūr.  

4)  Ayat-ayat yang Ber-baḥr Kāmil 
Ada banyak ayat yang mengikuti pola baḥr kāmil, di antaranya ada 
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ayat yang seperti satu bait majzū’ dengan perubahan ḥażaż 

(membuang watad majmū’ di akhir wazan) dan muḍmar 

(mematikan huruf kedua hidup) sehingga berubah dari ْْمُتَ فَاعِلُن 
menjadi مُتْ فَا . Perubahan yang sering terjadi pada baḥr kāmil adalah 

iḍmar, sehingga wazan ْْمُتَ فَاعِلُن berubah menjadi ْْمُتْ فَاعِلُن kemudian 

menjadi sama dengan ْْمُسْتَ فْعِلُن . Contohnya adalah: 

1) Q.S. al-Muzzammil (73): 4  

   قُرْءَانَْتَ رْْْتيلَ÷ْْهِْوَرتَِّلِْالْ ْْ   أوْْزدِْْعَل يَْْ
/ o  /o/ / o  / / / o / / o          /o / o / / o   /o/o/ 

 مُت فَْا   مُسْتَ فْعِلُنْْ       مُتَ فَاعِلُنْْ  مُسْتَ فْعِلُنْْ

2) Q.S. al-Insyiqaq (84): 6.   
كَْادِحٌْ انُْ         الِإنْسَْ ياْأيَ هَُاْ   إِن  كَ

/ o /o / / o  /o / o //o   ///o//o 

   مُتَ فَاعِلُنْْ مُسْتَ فْعِلُنْْ  مُسْتَ فْعِلُنْْ

3) Q.S. al-Hijr (15): 16 

  الس مَاءِْبُ رُوجًا وَلَقَدْْجَعَل ْ نَافِْ
 // / o / / o  / o / o  / /o  /  //o /o 

 مُتَ فَاعِلْْ   مُسْتَ فْعِلُنْْ   مُتَ فَاعِلُنْْ

 
5) Ayat-ayat yang Ber-baḥr Hazaj 

Ada banyak ayat yang mengikuti pola baḥr hazaj, di antaranya ada 

yang utuh satu bait dan ada yang setengah bait. Contohnya adalah:  

 

1) Q.S. Thaha (20): 39 

 تِْفاَق ذِْْفِي  هِْفِِْالْيَمِّْ÷ْْ هِْفِْالت ابوُْ أَنِْاق ذِْْف يِ
/ / o  / /o    / / o  /o/ o            /  / o / / o   / / o  /o/o 

لُنْْ   عِلُنْْ مَفَا لُنْْ   عِلُنْْ  مَفَا       مَفَاعِي ْ  مَفَاعِي ْ

2) Q.S. as-Syu’ara’ (26): 63 

نَاْ  أنَِْاضْرِبْْبِ  عَصَاكَْالْبَحْرَْ÷ْْلََْمُوسَىْإِْْفَأَوْحَي ْ
/ /o /o /o   / / o  /o /o            / /  o    / o   / // o /o/ o o 

لُنْْ لُنْْ  مَفَاعِي ْ لُنْْ  عِيْلُْ   مَفَا        مَفَاعِي ْ  مَفَاعِي ْ

 

 

3) Q.S. Fathir (35): 24 

ْْْ فِيهَاْْنذَِيرٌْ÷ْْوَإِنْْمِنْْأمُ   ةٍْْإِلَْ   خَلََْ
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/ / o/ o/ o  / / o  /o/o            /  /o/ o/o     //o/o 

لُنْْ  لُنْْ مَفَاعِي ْ لُنْْ        مَفَاعِي ْ  (فُ عُوْلُنْْ)ْ  مَفَاعِيْْ ْْمَفَاعِي ْ

 
Pada contoh-contoh ini terdapat perubahan wazan seperti yang 

sering terjadi pada puisi arab, dari ْْلُن  ,(qabḍ) مَفَاعِلُنْْ menjadi مَفَاعِي ْ

menjadi ُْمَفَاعِيْل (kaff) dan ُْ(نْْلوُْْْعُْ)ف ُْ مَفَاعِيْل  (hażf).  
  Ayat-ayat yang separuh bait hazaj contohnya sebagai berikut; 

Q.S. Quraisy (106): 1, ٍْلِإيْلَفِْقُ رَيْش ; Q.S. al-Qiyamah (75): 15 ْوَلَوْْألَْقَى
 Q.S. ath-Thariq ; عَلَىْأنَْْيُُْيِيَْالْمَوْتَى ,Q.S. al-Qiyamah (75): 40 ;مَعَاذِيرَهُْ
 وَمَاْأدَْراَكَْمَاْالَّ ارقُِْ ,2 :(86)

 
6) Ayat-ayat yang Ber-baḥr Rajaz 

Cukup banyak ayat yang mengikuti pola baḥr rajaz, di antaranya 

ada yang utuh satu bait majzū’, ada yang masyṭūr dan ada yang 

manhūk. Contohnya: 

1) Q.S. al-‘Alaq (96): 15 

يَ ن تَْهِْْْ ل ئَِنْْْكَلَْ   لَ نَسْ فَعَ نْْْباِلن  اْصِيَةِْ÷ْْْلََْْ
 / o / o / / o   o/o/ /o             / / o / / o    /o/o/ /o 

 مُسْتَ فْعِلُنْْ  ْْمُتَ فْعِلُنْْ      مُسْتَ فْعِلُنْْ  مُسْتَ فْعِلُنْْ 

2) Q.S. Yusuf (12):  79 

مَنْْوَجَدْناَْ÷ْْْقاَلَْمَ عَاْذَْالل  هِْأنَْْْْ  نأَْْخُذَْإِلَْ 
/ o / / /o   o/  /o / / o              / o / / / o  / o / o / / o  /o 

 مُسْتَ فْعِلََتُنْْ  مُسْتَعِلُنْْ       مُسْتَ فْعِلُنْْ  مُسْتَعِلُنْْ

Pada contoh di atas terdapat perubahan wazan, yaitu khabn 

(membuang huruf kedua mati, ْْمُسْتَ فْعِلُن menjadi ْْمُتَ فْعِلُن ) dan ṭay 

(membuang huruf keempat mati, ْْمُسْتَ فْعِلُن yang berubah menjadi 

 menjadi مُسْتَ فْعِلُنْْ ,dan tarfīl (menambah sabab khafīf di akhir (مُسْتَعِلُنْْ

  (مُسْتَ فْعِلََتنُْْ
 Ayat-ayat yang ber-baḥr rajaz masyṭūr, di antaranya: 

3) Q.S. Qaf (50): 5 

كَْذ بوُاْ ْلَْْبَلْ   اْجَاءَهُمْْ    مْ     باِلَْْقِّ
/ o  /o / /o   /o /o / /o   / o / o / / o 

  مُسْتَ فْعِلُنْْ مُسْتَ فْعِلُنْْ ْمُسْتَ فْعِلُنْْ

4) Q.S. al-Qamar (54): 3  

ْبوُاْوَات  بَ عُْ  أهَْوَاءَهُمْْْواْ   وكََذ 
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// o // o   / o// /o     /o/o/ /o 

 مُسْتَ فْعِلُنْْ مُسْتَعِلُنْْ  مُتَ فْعِلُنْْ

   Adapun ayat-ayat yang ber-baḥr rajaz manhūk seperti berikut 

ini; Q.S. al-Muzzammil (73): 1, ُْياَْأيَ ُّهَاْال مُْز م ِّل ; Q.S. ‘Abasa (80): 18, ْْمِن
مُسْتَبْشِرَةٌْْضَاحِكَةٌْ , Q.S. ‘Abasa ( 80): 36 ; أَيِّْشَيْءٍْخَلَقَهُْ  

 

7) Ayat-ayat yang Ber-baḥr Raml 

Ayat-ayat yang mengikuti pola baḥr raml cukup banyak, ada yang 

utuh satu seperti bait ramal tām, ada yang majzū’, ada yang masyṭūr, 
dan ada yang manhūk. Contohnya: 

1) Q.S. Shad (38): 10.   
 رْتَ قُواْ يَْ ْْ  ضِْوَمَاْبَ يْ   نَ هُمَاْفلَ ْ÷أمَْْلََمُْْمُل ْ  كُْالس مَوَاْتِْوَالَرْْ

/ o / / o /o  / o /  / o /o   / /o/ o              / /  /  o / o  / / /o /o   / o//o 

 فاَعِلََْ  فَعِلََتُنْْ    نْْ      ف َ عِلَتَُْ       عِلََتُنْْ   نْْ     اعِلَتَُْ   فاَعِلَتَُنْْْفَْْ
Pada ayat ini terjadi perubahan wazan dari ْْفاعَِلََتُن menjadi ْْعِلَتَُن  

atau  ْْفَ عُوْلُن yang tidak pernah terjadi pada syair yang ber-baḥr raml. 

Adapun perubahan dari ْْفاَعِلَتَُن menjadi ُْْفَعِلَتَن (khabn) dan ََْفاعَِل (hażf) 
itu hal yang biasa terjadi dan wajar.  

 Ayat-ayat yang ber-baḥr raml majzū’ sebagai berikut:  
2) Q.S. Qaf (50): 24 

 يَ وْمُْالْْلُُودِْْذَْْلِكَْ÷ْْْادْخُلُوهَاْْْبِسَلََْمٍْْ
/o / /o /o       // /o /o            / o // / o  / o / /o /o 

 فَاعِلَتَُنْْ   فاَعِلَتُْْ        فَعِلَتَُنْْ    فاَعِلَتَُنْْ

3) Q.S. at-Thur (52): 49 

   هُْوَإِدْباَْْراَلنُّجُومِْ  ÷ْْ لِْفَسَبِّحْ      وَمِنَْالل يْ 
/ / / o / o   / / / o / o              / / /o /o    /o / /o/o 

 فاَعِلَتَُنْْ   فَ  عِلَتَُنْْ          فَ عِلَتَُنْْ  ف عَِلَتَُنْْ 

 Ayat-ayat yang ber-baḥr ramal masyṭūr, di antaranya adalah,  

4) Q.S. al-Hijr (15): 46 

 ءَامِنِيَنْادْخُلُوهَاْْبِسَلََمٍْْ
/o / /o/o     / / /o/o    /o//o/o 

 فاَعِلَتَُنْْ  فَعِلَتَُنْْ   فاَعِلَتَُنْْ

 

5) Q.S. ash-Shaffat (37): 60 

 إِن ْهَ  ذَاْْلََوَُْالْفَوْْزاُلْعَظِيمُْ
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/o / /o /o    // /o /o    /o/ /o/o 

 فاَعِلَتَُنْْْ  فَعِلَتَُنْْ  فاَعِلَتَُنْْ

 Kemudian ayat-ayat yang bersesuaian dengan baḥr raml 

manhūk seperti berikut ini; Q.S. asy-Syarh (94): 3, َْْظَهْرَك ْأنَْ قَضَ  ;ال  ذِي
Q.S. asy-Syarh (94) : 4, ْ ْذِكْرَكَ ْلَكَ           ,Q.S. al-Waqi’ah (56): 42  ; وَرَفَ عْ نَا
يمٍْ   ,Q.S. al-‘Alaq (96): 7 ; مَاْلَهُْمِنْْدَاْفِعٍْ ,Q.S. at-Thur (52): 8 ; فِْسََوُمٍْوَحََِ
 أَنْْرَآهُْاسْتَ غْنََْ

 
8)  Ayat-ayat yang Ber-baḥr Sarī’ 
Ayat-ayat yang mengikuti pola baḥr sarī’, juga ada yang tām dan 

ada yang masyṭūr. ‘arūḍ dan ḍarb baḥr sarī’ mulanya berwazan 
ْ)فاَعِلُنْ( yang kemudian bisa berubah menjadi مَفْعُوْلََتٌْ  atau مَفَعِلََ

bentuk lainnya. Contohnya: 

1) Q.S. Qaf (50) : 2, dan Q.S. Shad (38): 4 

 لَْالْكَاْفِرُونَْهَذَاْْمِن ْهُمْْفَ قَا÷ْْمُن ْ ذِرٌْْْبَلْْعَجِبُواْأنَْْجَاءَهُمْْ
 / o / / / o    / o  /o / / o   /o / /o      / o  /o / /o    /o / o / / o  / /o /o 

 فَ عُوْلُنْْ   مُسْتَ فْعِلُنْْ  مُسْتَ فْعِلُنْْْْْْْْفاَعِلُنْْ  مُسْتَ فْعِلُنْْْْْْمُسْ تَعِلُنْْ

2) Q.S. Luqman (31): 33 

  الن اسُْات  قُواْرَب كُمْْْياَْأيَ ُّهَاْ
/o /o //o    /o / o / / o   /o //o 

  فاَعِلُنْْ  مُسْتَ فْعِلُنْْمُسْتَ فْعِلُنْْ

3) Q.S. Yasin (36): 24 

ْإِذًاْْْ   مُبِينٍْضَلَلٍْْلَفِيْإِنِِّّ
 /o/o//o      / / o / / o    /o//oo 

 فاَعِلُنْْ   مُتَ  فْعِلُنْْ  مُسْتَ فْعِلُنْْ

 
9) Ayat yang Ber-baḥr Munsarah 

Ditemukan ada satu ayat yang mengikuti pola baḥr munsarah, 

yaitu; Q.S. al-Jatsiyah (45): 8 

 يَسْمَعُْءَاْياَتِْالل هِْْت تُ لَْىْعَلَيْهِْ
/ o / / / o    /o /o /o    /  /o/ o / /o o 

 مُسْتَ فْعِلُنْْ ُْْمَفْعُوْلََت   مُسْتَعِلُنْْ
Inilah ayat yang ber-baḥr munsarah masyṭūr, dengan‘arūḍ/ḍarb-

nya shahih. dan terdapat perubahan ṭay pada hasywi-nya. 
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10)  Ayat-ayat yang Ber-baḥr Khafīf 
Ayat-ayat yang mengikuti pola baḥr khafīf, tidak ada yang utuh satu 

bait, yang ada semuanya berpola khafīf masyṭūr dan manhūk. 
Contohnya: 

1) Q.S. Qaf (50): 4  
قُصُْ هُمْْ قَدْْعَلِمْنَاْْمَاْتَ ن ْ   الَرْضُْمِن ْ

/o / /o /o     / o / o /  /o    / o / / o  /o 

تُنْْ  لُنْْ مُسْتَ فْعِْْْْفاَعِلََتُنْْ  فاَْعِلََْ

2) Q.S. ash-Shaffat (37): 81, dan 132,5  
 إِن  هُْمِنْْْعِ بَادِناَْالْمُؤْمِنِيَنْ

/o//o/o     / / o / / o  /o //o /o 

 فاَعِلَتَُنْْ لُن مُتَ فْعِْ  فاَعِلَتَُنْْ

3) QS. ash-Shaffat (37) : 156 
 أمَْْلَكُمْْسُلَّْاَنٌْمُبِيٌنْ

/ o  / /o  /o    /o / o  / /o 

 لُنْْ مُسْتَ فْعِْ  تُنْْ فاَْعِلََْ

 
11) Ayat-ayat yang Ber-baḥr Muḍāra’  
Ada beberapa ayat dalam al-Qur’an yang mengikuti pola baḥr 

muḍāra’ majzū’ dan manhūk. Dalam syair arab juga tidak pernah 

digunakan baḥr mudlari’ tām, maka taf’īlah yang digunakan empat 

untuk satu bait, atau dua taf’īlah jika setengah bait. Contohnya: 

1) Q.S. al-An’am (6): 7 

 كِتَاباًْفِِْْْقِرْطاَسٍْ÷ْْْوَلَوْْنَ ز ل ْ  نَاْعَلَيْكَْْ
/ /o / o /o    /o/ /o    /        //o/o /o       /o /o /o 

لُنْْ لُنْْْْْْْْفاَعِلََتُْ  مَفَاعِي ْ  فَاْلََْتُنْْ  مَفَاعِي ْ

 

2) Q.S. al-Fil (105) : 2 

كَْيْدَهُمْْفِِْ  أَلََْْْيََْعَلْ
/ / o / o/ o    /o/ /o /o 

لُنْْ  فاَعِلََْتُنْْْْمَفَاعِي ْ

 
3) Q.S. Maryam (19) : 5 

ْخِفْتُْالْمَوَالَِْ  وَإِنِِّّ
                                                 

5 Dan Q.S. Yusuf (12): 24 :  َإنَِّهُ مِنْ عِباَدِناَ الْمُخْلصَِين.  
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/ /o /o /o  / o / / o  /o 

لُنْْ تُنْْْْمَفَاعِي ْ  فاَعِلََْ

 
12) Ayat-ayat yang Ber-baḥr Muqtaḍab 

Ayat yang mengikuti pola baḥr muqtaḍab, di antaranya adalah: 

1) Q.S. al-Kafirun (109): 1 

 هَاْالْكَافِرُونَْ          قُلْْياَأيَ ُّ   
/o/ o/ o  /   / o  /o / / o 

 مَفْعُوْلََتٌْْمُسْ تَ فْعِلُنْْ

2) Q.S. Yasin (36): 5 

  تَ نْزيِلَْالْعَ  زيِزِْالر حِيمِْ
/o /o /o   //o  /o  / /o 

 مَفْعُوْلََتٌْمُسْ تَ فْعِلُنْْ

3) Q.S. ad-Dukhan (44): 11.  
 يَ غْشَىْالن اسَْهَذَاْعَذَابٌْ

/ o  /o   /o  /      /o /o  / /o o 

 مُسْ تَ فْعِلُنْْْْمَفْعُوْْْلََتٌْ

 
13) Ayat-ayat yang Ber-baḥr Mujtaṡ 
Ayat-ayat yang mengikuti pola baḥr mujtaṡ, ada yang majzū’ 
dan ada yang manhūk. Dalam syair Arab pun tidak pernah 
ada bait yang ber-baḥr mujtaṡ tām. Contohnya: 
 

1) Q.S. Maryam (19): 4  
 ولَََْْأَكُنْْبِدُعَائِكَْ÷ْْوَاشْتَ عَلَْالر أْسُْشَيْ بًاْْ

/  o  / / /  o /o / / o /o            / /o / /o    // /o /o 

تُنْْْْْمُسْتَ عِلُنْْ  فَعِلَتَُنْْ  عِلُنْْمُتَ فْْ       فَاْعِلََْ

2) Q.S. Luqman (31): 17  
 وَاصْبِْْعَلَىْمَاْأَصَابَكَْ

 /o / o  / / o    / o /  /o / o 

 فاَْعِلََْتُنْْ   مُسْ  تَ فْ عِلُنْْ

 

 

3) Q.S. al-Mu’minun (40): 1 

 قَدْْأفَْ لَحَْالْمُؤْمِنُونَْ
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/o  /o / /o     /o/ /o/o 

 فاَعِلََتُنْْ    مُسْتَ فْعِلُنْْ

Ada pula ayat yang mengikuti pola baḥr mujtaṡ, tetapi nampak 

seperti baḥr bebas karena wazan yang seharusnya ْْْفاَعِلََتُن   مُسْتَ فْعِلُنْ
berubah menjadi ْْمُسْتَ فْعِلُنْْعِلََتُن menjadi seperti ْ -seperti ayat ,مُسْتَ فْعِلُنْْفَ عُوْلُنْ

ayat pertāma surat al-‘Adiyat, at-Takasur, al-Mursalat, as-Shaffat, 

al-Dzariyat dan an-Nazi’at. Contohnya:  

 ْاْْتِْقَدْحًاْ.ْْفاَلْمُغِيراَْتِْصُبْحًا      اْْتِْضَبْحًاْ.ْْفاَلْمُوريَِْ      وَالْعَادِيَْ
/o /o / / o    /  /o / o            /o/ o/  / o     /  /o / o           /o//o/ o   /  /o  /o 

   عِلََْتُنْْ  فاَعِلََتُنْْْْْْْْعِلََْتُنْْ  مُسْتَ فْعِلُنْْْْْْْْْ عِلََْتُنْْ  مُسْتَ فْعِلُنْْ

 
14) Ayat-ayat yang Ber-baḥr Mutaqārab 

Banyak ayat al-Qur'an yang mengikuti pola baḥr mutaqārab dengan 

berbagai variasinya. Ada di antaranya ayat yang ber-baḥr 

mutaqārab tām, majzū’, masyṭūr dan manhūk. Contohnya: 

1) Q.S. al-Isra’ (17): 85 

ْْوَمَاْأوُْ ْْقلَِيلًَْ     تيِتُْ÷ْْقُلِْالرُّوْحُْمِنْْأمَْ رِْرَبِِّّ  مْْْمِنَْالْعِلْ مِْإِلَْ 
/ / o / o    / / o / o    / / o/o   //o / o           /o /o    / / o / o  / /o /o    //o /o 

 فَ عُوْلُنْْْْفَ عُوْلُنْْْفَ عُوْلُنْْ ْعُوْلُنْْْْْ فَ عُوْلُنْْْ فَ عُوْلُنْْْفَ عُوْلُنْْْْْْفَ عُوْلُنْْْ

2) Q.S. an-Nahl (16): 14 

 وَتَسْ تَخْ  رجُِواْمِنْ هُْحِلْيَةًْ   ÷ْْْكُل وُاْمِنْ هُْلَْْمًاْطرَيِ ًّاْْْْ لتَِأْْ
//o   // o / o  / /o/ o   //o /o                    / / o / o  / / o / o     //o/o 

 فَ عُوْلُنْْْْفَ عُوْلُنْْْْْ فَ عُوْلُنْْْْ ْفَ عُوْلُنْْْفَ عُوْلُنْْْفَ عُوْلُنْْْْْ          ْ    

3) Q.S. al-An’am (6): 78 

  غَةًْْقاَْْلَْهَ  ذَاْْْْرَبِِّّْ÷ْْْْفلَ مَ اْْرأََىْالش مْ  سَْباَزِْْْ
//o/o   /  /o    /o     / /  o    /              / /o / o      / /o /o        /o/o 

 عُوْلُنْْْْْْ فَ عُوْلُنْْ  ْفَ عُوْلُنْْْْْْ ْْْْْْفَ عُوْلٌْفَ عُوْْلُنْْْْ  فَ عُوْلُنْْ

4) Q.S. az-Zariyyat (51): 26 

 فَجَاءَْْبعِِجْ لٍْسََِيٍنْ÷ْْْْْفَ راَغَْْإِلََْأهَْ   ل هِِْْْْ
//o  /   //o / o  //o                  //o/ o    //o  /o   //o/ o 

 فَ عُوْلُنْْ  فَ عُوْلُنْْْْفَ عُوْلٌْ      فَ عُوْْ  فَ عُوْلُنْْ فَ عُوْلُْ

 
 

15)  Ayat-ayat yang Ber-baḥr Mutadārak  

Bahar yang paling banyak diikuti al-Qur'an adalah baḥr mutadārak, 
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dengan berbagai variasinya, yaitu tām, majzū’, masyṭūr dan manhūk. 
Walaupun tidak sama persis dengan syair arab ber-baḥr mutadārak, 

tetapi pola dasarnya sama. Perubahan yang paling banyak 

terdapat di dalamnya adalah tasy’īṡ, yaitu membuang huruf 

pertāma atau kedua watad majmū’ pada فاعلن menjadi فال ن atau فاْعن 
yang kemudian menjadi sama dengan فَ عْ لن yang terjadi pada ‘Arūḍ, 

dlarab dan hasywi. Tasy’īṡ adalah ‘illah yang pemakaiannya di baḥr 

mutadarak ini seperti ziḥāf, yaitu boleh terjadi tidak hanya di ‘arūḍ 

dan ḍarb saja, serta tidak ada keharusan dalam pemakaiannya. 

Perubahan lainnya adalah khabn, yaitu membuang huruf kedua 

mati sehingga berubah dari فاعلن menjadi فعلن yang juga bisa 
terjadi di mana saja, baik pada ‘arūḍ, ḍarb maupun hasywi .  

Di antara ayat-ayat yang ber-baḥr mutadārak adalah 
sebagai berikut. 

1) Q.S. Yasin (36): 10. 

ْتُ نْ  ذِرْْهُمْْلَْيُ ؤْمِنُونَْ÷ْْهِمْْءَأنَْ   ذَرْتَ هُمْْْ       ءٌْعَلَيْْ وَسَوَا  أمَْْلََْْ
/ / /o   /o //o   / o / /o  /o / / o           /o  /o   /o/ o  // o / o    /o / /o 

  فاَعِلُنْْْْْفاَلُنْْ   فاَلُنْْ   فاَلُنْْ       فاَعِلُنْْْفاَعِلُنْْفاَعِلُنْْْْفَعِلُنْْ

2) Q.S. Shad (38): 12.  

لَهُمْْْْقَْ بَتْْقَ ب ْ  دٌْوَفِرْْعَوْنُْذُوْالَوْتاَدْ÷ْوَعَاْْنوُحٍْْوْمُْ       كَذ 
/ o/ /o     / o //o      / o /  / o / o / o        /o / /o  / o /  / o      /o /o  

 فاَلُنْْ   نْْ     عِلُْفاَْْفاَعِلُنْْنْْفاَعِلُنْْْْْْ      فاَعِلُْْْْفاَعِلُنْْْْفاَعِلُنْْ

3) Q.S. Thaha (20): 29-31 

 هَارُونَْأَخِيْاشْدُدْْبهِِْأزَْريِ÷ْْراًْمِنْْأهَْلِيْْ       وَاجْعَلْْلِْوَزيِ
/ o / o    / o / /o  /o / o    /o/o            / o / o /   / /  o     /o  / /o  / o / o 

      فاَلُنْْ  فاَعِلُنْْ       ف عَِلُنْْ فاَلُنْْ    فالَُنْْ  فاَْلُنْْ  فاَعِلُنْْ   فاَْلُنْْ

4) Q.S. al-An’am (6): 126.   

كْ  رُونَْ÷ْقَدْْفَص  ل نَْاْالآْياَْْ  تِْلِقَوْْمٍْيَ ذ 
/ o  /o  /o/ o  /o/o         /  /  /  o  /o /o / o //o 

 فاَعِلُنْْ فاَلُنْْ  نْْ      فَعِلُْ     فاَلُنْْ  فاَلُنْْ  الُنْْ   فَْ

 

 

5) Q.S. az-Zariyyat (51): 38. 

 فِرْعَوْنَْبِسُلَّْاَنٍْ÷ْْْأرَْسَل نَْاْْهُْإِلََْْإِذْْ
/o  /o   /o/o    / / / o           /o/ o   / / / o /o/o 
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 فاَلُنْْ نْْ       فَعِلُْ فاَلُنْْ        فَعِلُنْْ  فاَلُنْْ  فالَُنْْ

6) Q.S. al-Buruj (85): 9. 
     هُْعَلَىكُْلِّْشَيْءٍْشَهِيدٌْ      وَاللْ 

/o/o     // /o    / o / / o  /o / /o 
 فاَعِلُنْْفاَعِلُنْْْْْْفَعِلُنْْ  فالَُنْْ

7) Q.S. al-Fatihah (1): 1 

  الر حِيمِْر حََْنِْ   بِسْمِْالل هِْال
/o /o    /o /o   /o/o    /o / /o 

 عِلُنْْ فاَ  فاَلُنْْ  فاَلُنْْ   الُنْْفَْ

 
D. KEKHASAN POLA WAZAN DALAM AL-QUR’AN  
Pola matra syair arab dengan formulasi taf’īlah, banyak digunakan 

pada ayat al-Qur’an. Uraian sebelumnya menunjukkan bahwa 
banyak sekali ayat yang berpola matra yang sama atau mirip 

dengan bait-bait puisi Arab, menggambarkan adanya kesamaan 

atau kemiripan al-Qur’an dengan puisi Arab, yang berarti tidak 

begitu saja meninggalkan tradisi masyarakat yang sangat suka dan 

pandai berpuisi.  

Banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang bermatra ‘arūḍ yang 

menunjukkan adanya kesamaan dengan puisi Arab, tidak secara 

mutlak menunjukkan bahwa ayat-ayat itu sama persis dengan 

puisi Arab. Di antara keduanya terdapat banyak perbedaan, di 

antaranya adalah sebagai berikut. 

1) Puisi Arab, baik dalam bentuk qaṣīdah (7 bait atau lebih) 

maupun qiṭ’ah (antara 3–6 bait) selalu hadir dalam satu pola 

matra tertentu secara konsisten, al-Qur’an tidak 
menampilkan ayat-ayatnya dalam satu matra tertentu, 

bahkan tidak ada satu surat yang menggunakan satu matra. 

Ayat-ayat pertāma surat al-Mursalat, as-Shaffat, az-Zariyat, 

dan an-Nazi’at yang berbahar mujtaṡ tidak diikuti oleh ayat-

ayat selanjutnya dalam mengikuti wazan. 

2) Didalam mengikuti pola matra puisi arab, al-Qur’an tidak 
terikat oleh sistem yang baku, seperti adanya bait yang 

masing-masing terdiri atas dua miṣra’/syaṭr (hemistik, baris), 

dan kesamaan bait-bait berikutnya sehingga membentuk 
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qaṣīdah (7 bait atau lebih), qiṭ’ah (3-6 bait), natfah (2 bait), dan 

yatīm (satu bait). Dalam al-Qur’an tidak ditemukan satu surat 
yang menggunakan satu pola baḥr/marta. Ayat-ayat yang 

bermatra ditemukan dalam surat tertentu di antara ayat-ayat 

yang tidak bermatra, atau bermatra tetapi tidak mesti sesuai 

dengan matra ayat sebelum dan sesudahnya.  

3) Al-Qur’an menggunakan pola matra secara bebas, tām 

(sempurna), majzū’ (dua pertiga bait), masyṭūr (setengah 

bait), dan manhūk (sepertiga bait). Jika puisi arab lebih 

banyak memakai pola bait tām dan majzū’ dan sedikit yang 

memakai pola bait masyṭūr dan manhūk, sebaliknya ayat-ayat 

al-Qur’an yang menggunakan pola matra lebih banyak 

menggunakan pola bait masyṭūr dan manhūk dari pada tām 

dan majzū’. Al-Qur’an lebih konsisten dengan pola ayat 
dalam surat yang hanya sebaris-sebaris dan panjang-

pendeknya tidak terikat oleh jumlah suku kata atau waḥdah 

ṣautiyyah (satuan kaki sajak).  

4) Ayat-ayat yang bermatra dalam al-Qur’an tidak mesti satu 
bait, ada yang utuh satu ayat, ada yang satu ayat lebih, dan 

ada yang kurang dari satu ayat, karena tidak berorientasi 

kepada matra tertentu, berbeda dengan tradisi perpuisian 

arab yang selalu konsisten mengikuti aturan yang berlaku.  

 

E. SIMPULAN 

Al-Qur’an mengadopsi tradisi perpuisian Arab karena ia 
diturunkan di tengah masyarakat disaat mereka masih sangat 

mencintai puisi, sehingga kehadirannya diterima sebagai bacaan 

yang indah dan memesona.  

Contoh ayat-ayat yang berpola matra ‘arūḍ di atas semua ada 

pada surat-surat Makkiyah. Bahkan disinyalir adanya kesan ayat-

ayat yang lebih awal diturunkan masih lebih banyak mengadopsi 

pola matra ‘arūḍ, yang jika dirunut dari urut-urutan turunnya 

menunjukan semakin lama sedikit yang bermatra dan semakin 

ditinggalkan, karena al-Qur’an menolak dirinya disebut puisi.  
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